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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Batik adalah elemen istimewa yang secara filosofi tidak habis termakan
oleh zaman, meskipun secara fisik batik tidak bertahan secara lama, dari sisi
warna, dan kekuatan kain. Meskipun di tengah era modern segala sesuatu
serba instan namun sampai hari ini masih kita melihat batik yang melekat di
busana yang melewati proses yang benar dan ini semua berkat leluhur yang
terus melestarikan proses membatik yang benar kepada angkatan-angkatan
selanjutnya. Adapun berbagatmacam.proses dilalui, dari proses awal yaitu
latar belakang penciptakan yangumenjadi dasac sumber ide penciptaan busana
dengan motif batik Rarang, Barong Aemudian ke tahap mengapa karya ini
harus tercipta serta ymanfaat darrbusanaersebuty dengan pengumpulan data
melalui studi pustaka, observasi,-dokumentasi;tdan beberapa wawancara yang
dikerjakan maka lah#.dua\kelasSkeisa alternatif yang kemudian terpilihlah
delapan karya busana-artwear dengapmotif batik Parang yang kemudian
masuk ke tahap pembuatan pretetype serta percobaan bahan kain maupun
bahan pewarna yang digunakan. Setelah ditemukan teknik pembuatan dan
teknik pewarnaan maka dilakukan proses pemolaan yang kemudian masuk
ketahapan pembuatan batik dengan teknik tulis lalu lanjut ke tahap
pewarnaan, selanjutnya masuk ke tahap penjahitan serta proses finishing.
Setelah proses pembuatan karya selesai, kemudian masuk ketahap pemotretan
karya yang kemudian akan dicetak sebagai keperluan katalog dan poster
untuk acara presentase karya yang dalam hal ini dilakukan lewat acara
fashion show.

Dari proses yang telah dilalui maka terciptalah delapan busana masing-
masing empat busana pria dan empat busana perempuan, dengan perpaduan

warna biru gelap, biru muda, tosca dan putih pada busana. Busana artwear
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dengan motif Parang Barong sebagai motif utama dan motif Truntum sebagai
motif pendukung dianggap cukup berhasil dan sesuai dengan beberapa revisi
rancangan karya yang telah dibuat, dikatakan sesuai sebab karya yang
diciptakan juga telah sesuai dengan pendekatan yang digunakan, yaitu estetis,
ergonomi, dan semiotika.
B. Saran

Dengan warisan yang luar biasa, yang telah dipercayakan kepada
generasi selanjutnya, batik merupakan harta yang tak ternilai harganya bagi
bangsa ini yang dapat memilikinya sebagai warisan. Hasil-hasil budaya
bangsa Indonesia tersebut dapat menjadi sumber ide yang menarik untuk
dijadikan karya seni. Adapun hambatan-hambatan yang dialami selama
pengerjaan busana ini, yaitu metst. Truntum yang dikerjakan terlebih dahulu
dan motif Parang Bareng yang dikerjakarrkemudian, dalam pembuatan motif
Truntum yang letaknya dekat dengan motif Parang Barong menjadi meleleh
pada beberapa bagian,.untukisefanjuinya padateknik pewarnaan pada bagian
badan Barong yang kurangtertutup\dan pewarpaan pada teknik tie dye. Pada
teknik pemotongan | polal/ditemukan: beberapa kelengahan pada bagian
potongannya, yang:dikarenakan waktu' pengerjaan yang dilakukan pada
malam hari dan penerangan-yang kurang, pada tahap penjahitan pada bagian
teknik draperi yang meleset karena tidak diseterika terlebih dahulu
menyababkan bentuk yang tidak sesuai dengan yang diinginkan, serta
beberapa kendala pada bagian pengerjaan manik-manik karena proses
pengerjaan dilakukan dengan pengeleman manik-manik kemudian masuk
proses penjahitan, mengakibatkan beberapa lubang manik-manik tertutup
oleh lem dan beberapa jarum patah. Dengan mangambil hasil kebudayaan
bangsa sebagai sumber ide merupakan langkah yang strategis, karena Kita
termasuk golongan yang turut memperkenalkan serta melestarikan budaya

Bangsa Indonesia.
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